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Abstrak 

 

Muhammad Zainal Arifin Data Mining Perbandingan Performa Cluster Dalam 

Penentuan Jenis Bunga Iris, Skripsi, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI 

Kediri, 2022. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari Sudah banyak algoritma clustering yang dipakai 

dalam penelitian namun ada beberapa algoritma clustering yang popular digunakan 

dalam analisis komparasi seperti algoritma K-Means, K-Medoids, C-Means, Hard 

C-Means, dan X-Means. Namun banyak penelitian yang hanya masih menggunakan 

satu algoritma clustering dalam penentuan jenis bunga iris. 

 

Penelitian ini menggunakan 3 algoritma clustering dalam analisis komparasi 

algoritma yaitu K-Means, X-Means, dan K-Medoids. Dataset menggunakan data 

iris dari UCI Machine Learning Repository. Penelitian ini menggunakan nilai k 

yang digunakan adalah tiga klaster untuk diuji menggunakan nilai Davies Bouldin 

Index (DBI) serta menggunakan Validasi K-Fold Cross Validation untuk 

mendapatkan nilai interval dengan membagi data training dan testing dan metode 

perbandingan uji beda T-test untuk mengetahui ada perbedaan signifikan atau tidak 

dari perbandingan nilai davies bouldin index, sehingga diperoleh algoritma yang 

memiliki sifat dominan pada tahapan preprosesing data dengan menggunakan data 

tranformation yaitu berupa metode Z-score normalization. 

 

Kesimpulan hasil dari penelitian ini adalah nilai Davies Bouldin Index (DBI) yang 

didapat adalah sebesar 0,839 untuk algoritma K-Means, X-Means sebesar 0,841, 

dan K-Medoids sebesar 1,498 , sedangkan dari hasil uji beda t-test yang dilakukan 

bahwa algoritma K-Means dan X-Means merupakan algoritma dengan hasil yang 

paling dominan dari ketiga algoritma yang diterapkan pada dataset iris. Sedangkan 

untuk algoritma K-Medoids merupakan algoritma dengan hasil yang kurang baik 

dengan nilai Davies Bouldin Index (DBI) sebesar 1.498. 

 

 

Kata Kunci – Clustering, Algoritma K-Means, Algoritma X-Means, Algoritma K-

Medoids 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

     Data iris merupakan data dari 150 bunga, Gambar 1.1 menunjukkan bahwa 

bunga iris diidentifikasi berdasarkan Sepal Length, Sepal Width, Petal Length, Petal 

Width. Dari 150 data tersebut pada umumnya peneliti-peneliti sebelumnya 

mengelompokkan menjadi tiga kelompok bunga, yaitu iris setosa, iris virginica dan 

iris versi color. Dalam pengujian metode cluster banyak dari peneliti sebelumnya 

yang menggunakan data iris, karena data iris merupakan data yang gampang untuk 

didapatkan dan sederhana (Candrasari Hermanto, 2017).  

 

Gambar 1.1 Bunga iris (Taha Chicho et al, 2021) 

     Data mining adalah ekstraksi informasi dari sejumlah data yang besar untuk 

melihat pengetahuan yang tersembunyi dan memfasilitasi pemakainya secara real 

time. Data mining memiliki algoritma yang berbagai macam untuk analisis data. 
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Beberapa algoritma data mining sering digunakan untuk analisis data adalah 

Clustering, Association, Classification dan lain-lain. Cluster adalah teknik untuk 

analisis data ekplorasi secara efektif (Herviany et al, 2021).  

    Analisis cluster adalah teknik multivariat yang memiliki tujuan primer buat 

mengelompokkan objek-objek menurut karakteristik yang dimiliki (Awalludin & 

Taufik, 2017). Analisis cluster mengklasifikasi objek sehingga objek-objek yang 

paling dekat kesamaanya menggunakan objek lain berada pada cluster yang sama 

(Sari & Sukestiyarno, 2021). 

     Di antara banyak algoritma clustering, algoritma clustering K-means banyak 

digunakan karena algoritmanya yang sederhana dan konvergensi yang 

cepat. Namun, nilai K dari pengelompokan perlu diberikan terlebih dahulu dan 

pilihan nilai K secara langsung mempengaruhi hasil konvergensi (Yuan & Yang, 

2019). 

     K-Medoids adalah salah satu metode partisi, karena menggunakan objek yang 

paling terpusat (medoids) di cluster menjadi pusat cluster dari nilai rata-rata objek 

dalam sebuah cluster. Metode K-medoids lebih cocok untuk mengelompokkan data 

dibandingkan metode K-Means (Marlina et al, 2018).  

     Dalam Adhitama et al. (2020), Pelleg dan Moore melakukan penelitian pada 

tahun 2000 untuk melakukan ekstensi kepada metode K-Means untuk menghasilkan 

proses komputasi yang lebih cepat dan melakukan estimasi jumlah klaster yang 

paling efisien dalam pemrosesan data. Hasil dari penelitian tersebut adalah metode 

X-Means (extended K-Means) dapat digunakan pada dataset yang kecil dan proses 

komputasi yang lebih cepat dibandingkan dengan K-Means . 
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     Sudah banyak algoritma clustering yang dipakai dalam penelitian namun ada 

beberapa algoritma clustering yang popular digunakan dalam analisis komparasi 

seperti algoritma K-Means, K-Medoids, C-Means, Hard C-Means, dan X-Means. 

Namun banyak penelitian yang hanya masih menggunakan satu algoritma 

clustering dalam penentuan jenis bunga iris (Candrasari Hermanto, 2017). 

     Data yang digunakan didalam penelitian ini adalah data set iris, data tersebut 

dipublikasikan oleh UCI Repository yang mana data tersebut sudah diakui oleh 

penelitian yang bergerak dalam data science, Metode yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah Algoritma X-Means, K-Means, K-Medoids. Penelitian ini 

membandingkan performa dari ketiga algoritma Dengan menghitung nilai Davies 

Bouldin Index (DBI) serta menggunakan Validasi K-Fold Cross Validation untuk 

mendapatkan nilai interval dengan membagi data training dan testing dan metode 

perbandingan uji beda T-test untuk mengetahui ada perbedaan signifikan atau tidak 

dari perbandingan nilai davies bouldin index, sehingga diperoleh algoritma yang 

optimal dari ketiga algoritma dengan data set iris. Pada tahapan preprosesing data 

dengan menggunakan data tranformation yaitu berupa metode Z-score 

normalization. 

     Clustering dipilih dalam pemprosesan data karena mampu menentukan K 

terbaik pada pengelompokan dalam data set. Penganalisaan k suatu cara efektif  

karena hasil cluster bergantung pada jumlah k yang digunakan. 

     Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka dilakukan komparasi algoritma 

yang paling optimal dalam clustering bunga iris.  
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1.2. Batasan Masalah 

     Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari  data sekuler yang 

diperoleh dari UCI Repository berupa data iris. 

2. Algoritma X-Means, K-Means dan K-Medoids menggunakan Metode 

Validasi K-Fold Cross Validation dan Evaluasi DBI. 

3. Untuk metode perbandingan menggunakan metode uji beda T-test 

1.3. Rumusan Masalah 

     Rumusan malasah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana menetapkan performa clustering yang optimal dari komparasi 

Algoritma X-Means, K-Means, dan K-Medoids? 

2. Bagaimana membandingkan hasil cluster dari 3 algoritma menggunakan 

metode Evaluasi DBI dan uji beda T-test? 

1.4. Tujuan Penelitian 

     Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibahas diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Membandingkan performa dari ketiga algoritma dengan menghitung nilai 

Davies Bouldin Index (DBI) yang menggunakan metode DBI. 

2. Mengetahui algoritma Cluster yang optimal untuk penelitian data iris.    

1.5. Manfaat Penelitian 

     Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa, menjadi 

perbandingan peneliti lain dalam menganalisis menggunakan metode clustering. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

     Sistematika penulisan dari skripsi ini terdiri dari lima bagian, yaitu sebagai 

berikut: 

Bab 1: Pendahuluan 

     Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab 2: Landasan Teori 

     Bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan untuk memahami 

permasalahan yang dibahas pada penelitian ini yaitu teori-teori yang berhubungan 

dengan data mining, clustering, K-Means, K-Medoids, X-Means, dan beberapa 

penelitian terdahulu. 

Bab 3: Metodologi Penelitian 

     Bab ini berisi tentang tahapan yang akan dilaksanakan pada penelitian ini. 

Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan rinci dengan 

mengacu pada suatu kerangka kerja.  

Bab 4: Hasil Dan Pembahasan 

     Bab ini berisi tentang proses yang terdapat pada langkah penelitian yang telah 

direncanakan.  

Bab 5: Penutup 
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     Bab ini berisi tentang kesimpulan dari semua uraian pada bab-bab sebelumnya 

dan saran-saran yang diharapkan berguna untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya. 
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